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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini adalah sajian berupa deskripsi naskah Wandaning 

Ringgit Wacucal, transliterasi dan suntingan naskah Wandaning Ringgit Wacucal, 

serta terjemahan teks Wandaning Ringgit Wacucal. Data dan sumber data 

penelitian ini adalah naskah Wandaning Ringgit Wacucal yang tersimpan di 

Museum Radya Pustaka Surakarta. Metode yang digunakan adalah metode 

naskah tunggal. Terjemahan naskah Wandaning Ringgit Wacucal menggunakan 

terjemahan bebas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah Wandaning 

Ringgit Wacucal merupakan naskah tunggal. Sebelumnya telah dijelaskan 

naskah Wandaning Ringgit Wacucal merupakan naskah kedua, disebutkan 

naskah pertama pada katalog Nancy K Florida tersimnpan di Keraton 

Surakarta. Setelah dilakukan penelusuran naskah yang dimaksudkan tidak 

ditemukan. Katalog Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 3B Universitas Indonesia 

juga menyebutkan terdapat naskah dengan keterangan salinan dari dua naskah 

yang terdapat di Surakarta dengan judul Pratelanipun Wandaning Ringgit 

Wacucal. Setelah dilakukan penulusuran data dari segi usia yang lebih muda 

dan kelengkapan yang kurang naskah tersebut tidak digunakan dan tetap 

menggunakan naskah Wandaning Ringgit Wacucal. Naskah tersebut hanya 

terdapat di Museum Radya Pustaka Surakarta dengan kode penyimpanan 

SMP-RP 244, tebal 28 halaman, dituliskan dengan aksara Jawa, menggunakan 

bahasa Jawa dan ditulis dalam bentuk prosa. Naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal berisi tentang deskripsi bagian-bagian tubuh wayang, mulai dari 

bentuk wajah, bentuk tubuh, hingga bentuk gelungan. Penelitian ini 

menghasilkan edisi teks yang sahih menurut kajian filologis.  Aparat kritik 

disertakan dan teks ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Peneliti 

menemukan kendala dalam menyajikan naskah Wandaning Ringgit Wacucal di 
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antaranya adalah terdapatnya kata-kata dalam bahasa pewayangan yang sukar 

untuk diartikan ke bentuk bahasa Indonesia.  

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
 
The purpose of this study was a presentation in the form of a description of 
the Wandaning Ringgit Wacucal manuscript, transliteration and edits of the 
Wandaning Ringgit Wacucal manuscript, as well as the translation of the 
Wandaning Ringgit Wacucal text. Data and data sources of this study are 
Wandaning Ringgit Wacucal manuscripts which are stored in the Radya 
Library of Surakarta Museum. The method used is a single script method. 
Translation of the Wandaning Ringgit Wacucal manuscript uses free 
translation. The results showed that the Wandaning Ringgit Wacucal 
manuscript was a single text. Previously explained the Wandaning Ringgit 
Wacucal text was the second manuscript, mentioned the first manuscript in 
the Nancy K Florida catalog hidden in the Surakarta Palace. After searching 
the manuscript intended is not found. The Master Catalog of Archipelago 
Manuscripts Volume 3B Universitas Indonesia also mentions that there is a 
text with a description of copies of two manuscripts in Surakarta with the 
title Pratelanipun Wandaning Wacucal Ringgit. After searching the data in 
terms of younger age and lack of completeness, the manuscript was not 
used and continued to use the Wandaning Ringgit Wacucal text. The 
manuscript is only available at the Radya Museum Surakarta Library with a 
SMP-RP 244 storage code, 28 pages thick, written in Javanese script, 
using Javanese and written in prose. The Wacucal Ringgit Manuscript 
contains a description of the body parts of the puppet, starting from the face 
shape, body shape, to the shape of the coil. This study produced a valid 
edition of the text according to philological studies. Critical apparatus is 
included and this text is translated in Indonesian. The researcher found an 
obstacle in presenting the Wandanucan Ringgit manuscript, including the 
presence of words in puppet language which are difficult to interpret into 
Indonesian. 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan kesatuan yang 

memiliki berbagai macam adat istiadat dan 

kebudayaan. Adat istiadat tersebut tersebar di 

setiap daerah asal budaya dan dipercayai oleh 

masyarakat penganutnya. Hasil kebudayaan 

tersebut dua macam yaitu, kebudayaan yang 

tertulis dan kebudayaan lisan. Sebagai contoh 

kebudayaan lisan adalah cerita rakyat yang 

dari generasi ke generasi diceritakan secara 

turun temurun. Kebudayaan tulis meliputi 

naskah-naskah kuno yang berisi hasil 

kebudayaan dan buah pikir. 

Naskah adalah semua dokumen 

tertulis yang ditulis tangan. Menurut Library 

and Information, semua naskah adalah semua 

barang tulisan tangan yang ada pada koleksi 

perpustakaan atau arsip. Teks adalah data 

yang terdiri dari karakter-karakter yang 

menyatakan kata-kata atau lambang-lambang 

untuk berkomunikasi oleh manusia dalam 

bentuk tulisan. Terdapat naskah Jawa yang 

tersebar di beberapa Perpustakaan Wilayah 

dan Daerah maupun di Museum Daerah serta 

di Keraton Yogyakarta maupun Surakarta. 

Museum Sonobudoyo Yogyakarta, Museum 

Radya Pustaka Surakarta, Museum 

Ranggawarsito Semarang, Perpustakaan 

Wilayah Semarang, dan Keraton Yogyakarta 

merupakan tempat-tempat yang menyimpan 

koleksi naskah Jawa. Naskah Jawa memakai 

lontar (ron tal ‘daun tal’ atau ‘daun siwalan’), 

dan dluwang, yaitu kertas Jawa dari kulit kayu; 

naskah Bali dan Lombok memakai lontar, 

naskah Batak memakai kulit kayu, bambu, 

rotan. 

Naskah yang menjadi data penelitian 

ini adalah naskah Wandaning Ringgit Wacucal. 

Naskah ini menggunakan tulisan dengan 

aksara Jawa, sehingga untuk penelitiannya 

menggunakan beberapa kritik teks, di 

antaranya adalah : (1) pembacaan teks, (2) 

deskripsi naskah, (3) transliterasi (penggantian 

jenis aksara), (4) rekonstruksi teks, (5) 

penyuntingan teks, dan (6) penerjemahan teks. 

Dilakukannya penelitian 

menggunakan naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal  ini adalah pertama naskah tersebut 

belum ada yang meneliti atau digunakan 

sebagai subjek penelitian filologi sejauh 

peneliti ketahui. Kedua, naskah tersimpan di 

Museum Radya Pustaka dengan nomor 

penyimpanan SMP-RP 244 dengan tebal 25 

halaman dan sangat terlihat apabila penulisan 

sudah sangat lengkap. Dimulai pada awal 

naskah terdapat kalimat ‘katur angger raden 

ngabei karya rurjita pratelan’ yang artinya adalah 

‘dipersembahkan untuk Putra Raden Ngabei 

Karya Rurjita Pratelan’ dan diakhiri dengan 

adanya kalimat ‘ingkang nyerati kawula pun. 

ingkang nginggahaken’ yang artinya ‘saya yang 

menulis, yang menyimpan’. 

Ketiga, naskah ditulis menggunakan 

tulisan tangan dan menggunakan aksara Jawa 

yang masih terdapat masyarakat yang belum 

memahami isi di dalam naskah tersebut. 

Keempat, kondisi naskah masih sangat baik 

dan mudah untuk dibaca. Kelima, umur 

naskah yang sudah sangat tua yang dapat 

diketahui dari tulisan di dalam naskah. 

Naskah Wandaning Ringgit Wacucal di 

dalamnya terdapat tulisan Ugerran kaping : 24 : 

agustus, 1913, jadi, dapat di perkirakan umur 

naskah tersebut adalah 101 tahun sehingga 

harus segera dilakukan transletrasi agar 

naskah tetap terjaga dan lestari. Naskah 
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Wandaning Ringgit Wacucal termasuk golongan 

naskah dalam bentuk prosa yang berisi tentang 

seluk beluk wayang atau identitas wayang. 

Naskah ini dapat diteliti melalui 

beberapa bidang ilmu, di antaranya adalah 

bidang ilmu linguistik, ilmu sastra, serta ilmu 

filologi. Adanya penggambaran spesifikasi 

mengenai anggota tubuh wayang akan 

memberikan informasi dan tambahan 

pengetahuan masyarakat yang masih awam, 

serta juga bisa dijadikan bahan ajar untuk 

siswa sebagai pengenalan wayang sebagai 

budaya Indonesia. 

Adapun rumusan masalah penelitian 

tersebut yaitu bagaimana menyajikan teks 

naskah WRW secara sahih menurut kajian 

filologi?. penelitian ini juga bertujuan 

menyajikan teks naskah WRW secara sahih 

menurut kajian filologi yang bersih dari 

kesalahan. 

METODE PENELITIAN  

Data yang diteliti adalah teks naskah 

Wandaning Ringgit Wacucal. Judul naskah 

Wandaning Ringgit Wacucal terdapat pada 

halaman depan naskah yang juga tertulis pada 

katalog Nancy Florida di Museum Radya 

Pustaka Surakarta. Naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal berisi 28 halaman dengan nomor 

penyimpanan pada museum Radya Pustaka 

Surakarta SMP-RP 244. Pada katalog Nancy 

Florida naskah tertulis halaman sebanyak i+31 

yang ditotalkan menjadi 32 halaman. Akan 

tetapi pada data hasil scanning maupun naskah 

yang ada hanyalah 28 halaman. Naskah 

Wandaning Ringgit Wacucal merupakan naskah 

kedua, yang pada katalog telah dijelaskan 

bahwa naskah pertama tersimpan di Keraton 

Surakarta. Setelah dilakukan penelusuran data, 

naskah yang dituliskan pertama sudah tidak 

ada. , namun tidak ditemukan naskah yang 

sama sebagaimana naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal yang menjadi sumber penelitian. 

Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3B 

Fakultas Sastra Universitas Indonesia juga 

menyebutkan terdapat naskah dengan 

keterangan salinan dari dua naskah yang 

terdapat di Surakarta dengan judul Pratelanipun 

Wandaning Ringgit Wacucal. Setelah dilakukan 

penelusuran data, naskah tersebut tidak 

digunakan sebagai tambahan data karena dari 

segi usia yang lebih muda dan kelengkapan 

kurang dibanding dengan naskah Wandaning 

Ringgit Wacucal. 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode translitersi atau 

alih aksara. Transletrasi adalah alih aksara atau 

penggantian jenis aksara dengan aksara dari 

abjad lain. Dapat juga disebutkan dengan kata 

lain, transliterasi adalah penggantian jenis 

tulisan, huruf demi huruf, dari abjad yang satu 

abjad ke abjad lain.  

Teks Wandaning Ringgit Wacucal 

merupakan teks dengan tulisan aksara Jawa dan 

bahasa Jawa, sehingga harus dialihaksarakan 

menjadi huruf latin. Adanya transliterasi ini, 

bertujuan agar masyarakat atau pembaca yang 

masih awam dalam pembacaan aksara Jawa 

dapat dengan mudah untuk memahami isi di 

dalam naskah. Teks transliterasi akan disajikan 

dengan memperhatikan ejaan yang 

bersangkutan. Ciri ragam bahasa lama, 

dipertahankan bentuk aslinya, tidak disesuaikan 

penulisannya dengan penulisan menurut EYD 
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supaya data mengenai bahasa lama dalam 

naskah tidak hilang (Basuki 2004:55). 

WANDANING RINGGIT WACUCAL 

DESKRIPSI NASKAH 

1 Judul  : Wandaning Ringgit 

Wacucal. 

2 Nama 

Pengar

ang 

: R.Ng. Karyarujita. 

3 Tempat 

penyim

panan 

: Museum Radya Pustaka 

Surakarta. 

4 Huruf : Aksara Jawa. 

5 Bentuk : Prosa. 

6 Kode 

penyim

panan 

: SMP-RP 244. 

7 Tahun 

penulis

an 

: 1912. 

8 Lokasi 

penulis

an 

: Lingkungan Keraton 

Surakarta. 

9 Ukuran 

naskah 

: 16 x 20,5cm. 

10 Jenis 

kertas 

: Kertas bergaris dengan 

bahan HVS kuna. 

11 Jumlah 

halama

n 

: 28 halaman. 

12 Jumlah 

baris 

: Halaman pertama 22 

baris, halaman kedua 16 

baris, halaman ketiga 23 

baris, halaman  

keempat 8 baris, halaman 

kelima 24 baris, halaman 

keenam 8 baris, halaman 

ketujuh 24 baris, halaman 

kedelapan 12 baris, 

halaman kesembilan 24 

baris, halaman kesepuluh 

12 baris, halaman 

kesebelas 23 baris, 

halaman keduabelas 20 

baris, halaman ketigabelas 

23 baris, halaman 

keempatbelas 16 baris, 

halaman kelimabelas 21 

baris, halaman 

keenambelas 3 baris, 

halaman ketujuhbelas 23 

baris, halaman 

kedelapanbelas 20 baris, 

halaman kesembilanbelas 

23 baris, halaman 

keduapuluh 15 baris, 

halaman keduapuluh satu 

22 baris, halaman 

keduapuluh dua 23 baris, 

halaman keduapuluh tiga 

23 baris, halaman 

keduapuluh empat 23, 

halaman keduapuluh lima 

23, halaman keduapuluh 

enam 23 baris, dan 

halaman yang terakhir 13 

baris. 

 

13 Halama

n 

bergam

bar 

: Tidak terdapat halaman 

bergambar atau    

iluminasi pada naskah 

Wandaning Ringgit      
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Wacucal. 

 

14 Keadaa

n 

naskah 

: Naskah utuh tanpa ada 

yang sobek. Warna kertas 

coklat kekuningan, 

dengan warna tinta hitam. 

Terdapat satu paragraf 

yang ditulis dengan tinta 

merah. 

15 Pemilik 

naskah 

: Museum Radya Pustaka 

Surakarta. 

16 Catatan 

lain 

naskah 

: Naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal  merupakan 

naskah kedua yang ditulis 

pada  tahun 1912. Naskah 

pertama dalam katalog 

dituliskan tersimpan di 

Keraton Surakarta yang 

ditulis pada tahun 1906, 

akan tetapi setelah 

dilakukan penelusuran 

tidak terdapat naskah 

yang dimaksudkan. 

Katalog Induk Naskah-

Naskah Nusantara Jilid 3B 

Fakultas Sastra Universitas 

Indonesia juga 

menyebutkan terdapat 

naskah dengan keterangan 

salinan dari dua naskah 

yang terdapat di Surakarta 

dengan judul Pratelanipun 

Wandaning Ringgit 

Wacucal. Setelah 

dilakukan penelusuran 

data, naskah tersebut tidak 

digunakan sebagai 

tambahan data karena dari 

segi usia yang lebih muda 

dan kelengkapan kurang 

dibanding dengan naskah 

Wandaning Ringgit 

Wacucal. Sehingga dalam 

penelitian, peneliti tetap 

menggunakan naskah 

kedua yang tersimpan di 

Museum Radya Pustaka 

Surakarta.  

17 Isi 

ringkas 

naskah 

: Naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal menceritakan 

tentang pendeskripsian 

wayang, mulai dari bentuk 

tubuh, cara berdiri, bentuk 

gelungan, bentuk hidung, 

dan masih banyak 

pendeskripsian wayang 

yang lain. Terdapat 24 

wayang yang telah 

dideskripsikan, yaitu: 

Wrekudara, Gathutkaca, 

Puntadewa, Janaka, 

Premadi, Banowati, 

Sumbadra, Srikandhi, 

Kumbakarna, Dasamuka, 

Boma, Duryadana, 

Baladewa, Krakasana, 

Karna, Narayana, Satyaki, 

Somba, Abimanyu, 

Bambang, Semar, Gareng, 

Petruk, dan Bagong. 
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Suntingan Teks Wandaning Ringgit Wacucal 

Wandaning Ringgit Wacucal. Katur Anggèr 

Radèn Ngabéi Karya Rurjita.  

:Pratélan: 

1. Bima, lina, tumungkul badan lema, 

2.     “   , mimis, longok, singset, 

3.     “   , jagu, lindhu kalongok sawatawis. 

4.     “   , gurnat, longok kados bima mimis, 

badan ageng.  

1. Repruna, kinanthi, tumungkul sanget, 

sumping boten katatah. 

2. malatsih, kinanthi dipunlongokaken.  

3. mangu, malatsih radi manganglu, 

gelungipun beda. 

4. kanyat, sahingga mangu, jongga boten 

manganglu. 

5. jimat, longok gelung radi ngadeg. 

Katerangaken, ingkang makaten punika, sanès-

sanèsipun malih kula sumangga anggèr, kula 

manah anggèr sampun saged, bilih kula ingkang 

garap rekaos, amargi sampun se[2] puh. Kajawi 

punika, kula cariyos, kala rumiyin kula asring 

reraséyan kaliyan dhalang, utawi juru natah 

wayang, “Bala Dewa gègèr, gadhahanipun 

dhalang nganu, kaliyan dhalang nganu, kula 

kok remen dhalang nganu, wangsulanipun 

kaleresan anggènipun nyorèk, tuwin 

ambedhahi, utawi boten kaleresan. “Bima, 

Kresna, Arjuna, makaten ugi. Kejawi punika 

manawi amarengaken, kula nyuwun cathetan 

wandanipun ringgit, tedhakan saking keraton, 

ingkang mawi katrangan ingkang yasa, kados 

ingkang kaparengaken Mas Demang Redisuta. 

Senèn kaping, 11, Rabingulakir, 6 Ruwah: 1836  

Punwa, (w.g.) Prajatani [3] 5/5 36 

1. Wrekudara 

a. Lindhu, tumungkul, gelung sedheng, pudhak 

andhap ngajeng, badan lema, adegipun 

angrong 

b. Mimis, longok sawatawis, gelung ragi alit, 

pundhak pajeg, badan singset, adegipun 

pajeg. 

c. Gurnat, longok gelung sedheng, pundhak 

pajeg, badan ageng adegipun pajeg. 

d. (mimis badan ageng). 

e. Jagur, longok sawatawis, gelung sedheng 

pundhak andhap ngajeng, badan ageng, 

adegipun angrong. 

f. Lintang, longok, gelung sedheng, pundhak 

pajeg, badan wiwing, adegipun pajeg. 

2. Gathutkaca, 

a. Guntur, tumungkul, gelung sedheng, 

pundhak andhap ngajeng, badan ageng, 

adegipun angrong. 

b. Gelap, longok sawatawis, pundhak pajeg, 

badan singset, adegipun pajeg. 

c. Thathit, radi tumungkul, jongga 

manganglu, pundhak andhap ngajeng, 

badan singset, ade[4] gipun pajeg. 

d. Kilat, longok, pundhak pajeg, badan 

singset, adegipun pajeg. (w.g.) Karya 

Rujita kasebut ing nginggil puni ka kula 

sampun anyondhongi. (w.g.) Prajatani 

 

Terjemahan Teks Wandaning Ringgit Wacucal. 

Dipersembahkan untuk Putra Raden Ngabei 

Karya Rurjita Keterangan.  

1. Bima, bentuk lina, menunduk berbadan 

gemuk. 

2. Bima, bentuk mimis, melongok, badan 

langsing. 

3. Bima, bentuk jagu, bentuk lindhu, agak 

melongok. 
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4. Bima, bentuk gurnat, melongok seperti 

bima bentuk mimis, berbadan besar. 

5. Repruna, bentuk kinanthi, sangat 

menunduk, tidak banyak terdapat 

sumping. 

6. Repruna, bentuk malatsih, bentuk 

kinanthi kepala yang melongok. 

7. Repruna, bentuk mangu, malatsih agak 

melongok, gelung rambut berbeda. 

8. Repruna, bentuk kanyat, agak mangu, 

leher tidak melengkung. 

9. Repruna, bentuk  jimat, melongok, gelung 

agak ke atas. 

  Sudah dijelaskan sebelumnya 

(penjelasan di atas Bima dan Repruna), yang 

lain saya persilahkan ananda, saya pikir ananda 

sudah mengerti, saya yang kesulitan 

mengerjakan karena sudah tua[2]. Selain itu 

saya bercerita, dulu saya sering berbincang-

bincang dengan dalang atau juru pembuat 

wayang.  “Bala dewa bentuk geger, milik dalang 

anu, dengan dalang anu, saya suka dengan 

seorang dalang anu, jawabnya kebetulan saja 

saat menggambarkan dan membedah atau tidak 

berkenan.” “Begitu pula dengan Bima, Kresna, 

Arjuna.” 

  Selain itu jika diizinkan, saya minta 

catatan bentuk-bentuk wayang salinan dari 

keraton, dengan keterangan pembuatnya, 

seperti yang diizinkan oleh Mas Demang 

Redisuta. Senin ke, 11, Rabingulakir, 6 Ruwah : 

1836 Punwa, (ttd) praratani [3] 

1. Wrekudara 

1. Bentuk lindhu, menunduk, gelung 

sedang, bahu membungkuk, badan 

gemuk, berdirinya tegap. 

2. Bentuk mimis, sedikit melongok, 

gelung agak kecil, bahu tegap, badan 

lencir, berdirinya tegap. 

3. Bentuk gurnat, melongok, gelung 

sedang, bahu tegap, badan besar, 

berdirinya tegap. (bentuk mimis badan 

besar) 

4. Bentuk jagur, sedikit longok, gelung 

sedang, bahu membungkuk, 

berdirinya angrong. 

5. Bentuk lintang, melongok, gelung 

sedang, bahu sedang, badan kecil, 

berdirinya tegap. 

2. Gathutkaca, 

1. Bentuk guntur, menunduk, gelung 

sedang, bahu membungkuk, badan 

besar, berdirinya tegap. 

2. Bentuk gelap, sedikit melongok, bahu 

tegap, badan langsing, berdirinya 

tegap. 

3. Bentuk thathit, agak menunduk, leher 

melongok, bahu membungkuk, badan 

langsing, berdiri [4] nya tegap. 

4. Bentuk kilat, melongok, bahu tegap, 

badan langsing, berdirinya tegap. (ttd)  

karya rujita yang telah disebutkan di 

atas sudah saya setujui. (ttd)  

Prajatani 

SIMPULAN 

Naskah Wandaning Ringgit Wacucal 

merupakan naskah tunggal yang tersimpan di 

Museum Radya Pustaka Surakarta. Setelah 

dilakukan penelusuran, terdapat naskah yang 

serupa dengan naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal terdapat di Perpustakaan Universitas 

Indonesia yang berjudul Pratelaning 

Wandanipun Ringgit Wacucal. Naskah tersebut 
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dijelaskan dalam Katalog Induk Naskah-naskah 

Nusantara Jilid 3B Universitas Indonesia 

merupakan salinan dari dua naskah yang 

ditemukan di Surakarta. Apabila dilihat dari 

segi kelengkapan dan usia, naskah tersebut 

lebih muda dibanding naskah yang tersimpan 

dalam Museum Radya Pustaka yaitu dari 

tahun 1929. Sehingga peneliti menggunakan 

naskah yang berada di Museum Radya 

Pustaka sebagai data penelitian. Berdasarkan 

studi katalog berupa manual atau online, 

naskah Wandaning Ringgit Wacucal belum 

pernah diteliti dalam kajian filologis. 

Bentuk naskah Wandaning Ringgit 

Wacucal adalah prosa yang terdiri dari 28 

halaman. Naskah Wandaning Ringgit Wacucal 

mendefinisikan wanda atau bagian tubuh atau 

bentuk tubuh, serta bentuk wajah dalam tokoh 

wayang kulit. Teks Wandaning Ringgit Wacucal 

telah disunting serta diterjemahkan dalam 

bentuk bahasa Indonesia yang telah 

dipaparkan dalam bab IV.  
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